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Abstract

The existence of language is closely related to the geographical and political influences of a nation. Language
is an essential identity of a nation. Not only serves as a means of communication, language reflects several
aspects of the values of national life so as to strengthen a sense of togetherness and unity. One of the language
media is expressing ideas and ideas in the form of poetry. The data sources in this research are a video
containing the text of the Language Proclamation and a poem entitled Untuk Sang Redaktur. Both dara discuss
language and its influence on geography and politics so that it is relevant to be analyzed using geopolitical
studies. The research problem is to analyze the forms of strengthening language identity contained in the vide o
about the text of the Language Proclamation and the poem entitled Untuk Sang Redaktur. The purpose of the
research is to describe the forms of strengthening language identity in the video of the Language Proclamation
text and the poem Untuk Sang Redaktur . Data collection was done by transcription note technique. The analysis
was conducted using descriptive qualitative method. Based on the results of the study, the forms of
strengthening national identity in the text of the Language Proclamation are 10 forms and in the poem Untuk
Sang Redaktur are 10 forms.

Keywords: geopolitic; language proclamation; poetry
Abstrak

Keberadaan bahasa erat kaitannya dengan pengaruh geografi dan politik suatu bangsa. Bahasa merupakan
identitas suatu bangsa vang esensial. Tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, bahasa mencerminkan
beberapa aspek dalam nilai-nilai kehidupan berbangsa sehingga memperkuat rasa kebersamaan dan kesatuan.
Salah saru media berbahasa adalah mengungkapkan ide dan gagasan dalam bentuk puisi. Sumber data dalam
penelitian ini adalah video berisi teks Proklamasi Bahasa dan puisi berjudul Untuk Sang Redaktur. Kedua data
tersebut membahas tentang bahasa dan pengaruhnya terhadap letak geografi serta politik sehingga relevan
dianalisis menggunakan kajian geopolitik. Masalah penelitian yakni menganalisis bentuk penguatan identitas
bahasa yang terdapar pada video tentang teks Proklamasi Bahasa dan puisi berjudul Untuk Sang Redakrtur.
Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk penguatan identitas bahasa pada video teks Proklamasi
Bahasa dan puisi Untuk Sang Redaktur. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik transkripsi catat. Analisis
dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, bentuk-bentuk penguat identitas
bangsa pada teks Proklamasi Bahasa sebanyak 10 bentuk dan pada puisi Untuk Sang Redaktur sebanyak 10
bentuk.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan identitas bangsa yang membedakan satu bangsa dengan bangsa
lainnya. Selain sebagai sarana komunikasi sehari-hari, bahasa digunakan sebagai wadah
mengungkapkan perasaan, ide, serta gagasan dengan tujuan tertentu. Bahasa menjadi pemersatu
dan memperkuat karakter suatu bangsa. Bahasa bahkan dapat menjadi simbol kebanggaan
nasional. Keberadaan bahasa jika tidak diperkuat dapat menimbulkan terkikisnya bahasa
sebagai identitas bangsa, juga terhadap keberadaan bahasa sebagai dirinya sendiri.

Secara umum, geopolitik berkaitan dengan ilmu geografi dan politik. Kajian geopolitik
menjelaskan mengenai kaitan geografi dengan politik atau kebijakan pemerintah (Kristalia &
Wibisono, 2024). Menurut Frederich Ratzel, geopolitik adalah ilmu bumi (Rahila et al., 2023).
Sedangkan menurut Sophie Chautard dari Prancis mengatakan bahwa geopolitik bukan ilmu
sains, tetapi ilmu yang mempelajari ruang-ruang politik (Soepandji, 2020), menafsirkan
fenomena geografis dalam sudut pandang kekuasaan (De Lima et al., 2017). Geopolitik
menjadi salah satu kajian tentang politik terhadap geografi dan hubungan internasional (Sarjito
& Duarte, 2023)

Geopolitik berperan penting terhadap ecksistensi bangsa dan bahasa (Suryani, 2014).
Bahasa menjadi penting untuk menjaga keutuhan bangsa, melancarkan hubungan diplomatik,
dan memudahkan kegiatan seperti kebutuhan industri dan ekonomi. Geopolitik membuka
perubahan pada pembentukan sikap dan pandangan terhadap dunia politik (Besar et al., 2015).
Dalam geopolitik, letak wilayah mempunyai pengaruh besar (Yadav, 2022). Interaksi yang baik
dari kelompok dapat menyeimbangkan hubungan sosial (Syawaludin, 2023). Saat negara
mempertimbangkan situasi geopolitik artinya negara sedang mempertahankan posisi kekuasaan
(Pedrason, 2021). Mendukung kesatuan geografis dan mempersatukan kerjasama di antara
pulau-pulau (Prawesti et al., 2023). Peran wilayah penting bagi negara (Hidayat et al., 2024),
baik pada pusat pemerintahan maupun daerah perbatasan (Guillot, 2018)

Meskipun sastra seperti puisi bersifat imajiner, tetapi lahir dari fakta manusia dan
sekitarnya. Puisi dapat dikatakan sebagai refleksi kehidupan (Utami, 2020). Penyair melahirkan
puisi dari gambaran kehidupan dan perasaan (Niagara Adriatik et al., 2022). Bahkan, puisi yang
berkualitas mampu memukau, membangkitkan, dan menyentuh (Zahrah Delia Permana et al.,
2022). Geopolitik relevan dengan komunikasi atau bahasa (Roedyati, 2023).

Penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2024 mengenai fakta geopolitik dengan
perencanaan bahasa (Suryani, 2014). Pada penelitian tersebut didapat kesimpulan bahwa
geopolitik penting untuk mempertahankan suatu negara dan segala aspeknya. Perencanaan
bahasa dimulai saat Sumpah Pemuda dikumandangkan lalu Bahasa Indonesia resmi menjadi
bahasa nasional. Penelitian lain mengenai wawasan nusantara dengan geopolitik Indonesia
(Rahila et al., 2023). Hasil yang didapat dari penelitian tersebut adalah pentingnya penguatan
wawasan nusantara oleh generasi muda, salah satunya dengan edukasi geopolitik Indonesia.
Berdasarkan penjabaran tersebut, maka penelitian ini mengambil judul “Penguatan Identitas
Bangsa pada Video Teks Proklamasi Bahasa dan Puisi Untuk Sang Redaktur: Kajian
Geopolitik™
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif yang dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk penguatan identitas bangsa
pada video teks Proklamasi Bahasa dan puisi Untuk Sang Redaktur. Data primer penelitian ini
adalah video ini terdapat pada Channel Youtube Tri Budhi Sastrio yang diunggah tahun 2021.
Sedangkan data sekunder berupa jurnal ilmiah, buku, dan tangkapan layar. Teknik analisis
menggunakan analisis isi yang memperhitungkan konteks dan menarik kesimpulan dari data. Isi
yvang dimaksud adalah teks dan larik-larik yang mencerminkan geopolitik. Pemilihan sumber
data penelitian ini karena teks Proklamasi Bahasa dan Puisi Untuk Sang Redaktur sarat makna,
terutama mengenai relevansi antara bahasa dengan geopolitik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Puisi Proklamasi Bahasa merupakan bentuk proklamasi yang mengekspresikan
komitmen peserta Kongres Bahasa Indonesia ke-10 untuk menjadikan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa internasional. Meskipun bukan puisi dalam arti tradisional, teks ini mengandung
elemen yang dapat dianalisis dalam konteks geopolitik, terutama dalam hubungan antara
bahasa, identitas, dan pengaruh internasional. Berikut adalah analisis lengkap berdasarkan
unsur-unsur geopolitik dalam teks tersebut.

Teks Proklamasi Bahasa sebagai Penguat Identitas Bangsa
1) Proklamasi Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Internasional

"memproklamasikan bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional "

Pengakuan ini merupakan langkah strategis dalam geopolitik. Bahasa adalah simbol
identitas dan budaya suatu bangsa. Dengan memproklamasikan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa internasional, ada aspirasi untuk meningkatkan posisi Indonesia dalam komunitas
global. Ini mencerminkan keinginan untuk memiliki pengaruh yang lebih besar dalam diskusi
internasional dan diplomasi. Dalam era globalisasi, bahasa berfungsi sebagai alat penting untuk
komunikasi lintas budaya dan politik.

2) Gotong-Royong sebagai Nilai Kolektif
"akan dilaksanakan secara gotong-royong."

Gotong-royong merupakan konsep yang sangat melekat pada budaya Indonesia. Dalam
konteks geopolitik, ini menyoroti pentingnya kolaborasi dan kerjasama antar negara dan
komunitas. Dengan menyebutkan gotong-royong, para peserta Kongres menunjukkan
komitmen untuk bekerja bersama dalam mengembangkan bahasa Indonesia. Ini bukan hanya
tentang pengakuan bahasa, tetapi juga tentang membangun jaringan di seluruh dunia yang
saling mendukung.

3) Penekanan pada Media Sosial

"demikian proklamasi bahasa telah dibacakan versi dunia maya pertamanya diunggah
di Facebook."
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Penggunaan platform media sosial seperti Facebook dalam menyebarkan proklamasi ini
mencerminkan perubahan dalam cara informasi disebarkan dan diterima. Dalam dunia yang
semakin terhubung, media sosial menjadi alat vital untuk mobilisasi dan penyebaran ide-ide.
Dalam konteks geopolitik, hal ini menunjukkan bahwa kekuatan narasi dan pengaruh dapat
diperoleh melalui saluran baru, di mana suara individu dan kolektit dapat dijangkau secara
global.

4) Sejarah dan Penghormatan terhadap Tokoh
"Dia diketahui telah meninggal beberapa tahun yang lalu. Untuk mengenang jasa sang
redaktur."

Penghormatan terhadap Arif Rahman sebagai redaktur yang telah berkontribusi pada
proklamasi ini menunjukkan pentingnya warisan dan sejarah dalam membangun identitas suatu
bangsa. Dalam geopolitik, mengenang jasa tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam
perkembangan budaya dan bahasa sangat penting untuk memperkuat narasi nasional. Ini
membantu masyarakat untuk terhubung dengan sejarah mereka dan memahami bagaimana
identitas mereka terbentuk.

5) Keterlibatan Internasional

Proklamasi ini melibatkan "penutur serta pengguna bahasa Indonesia di seluruh dunia,"
menunjukkan bahwa ini bukan hanya urusan nasional tetapi juga melibatkan diaspora dan
komunitas internasional. Dalam geopolitik, pengakuan terhadap diaspora merupakan strategi
untuk memperluas pengaruh dan jaringan. Penggunaan bahasa sebagai alat diplomasi dapat
membantu menjalin hubungan yang lebih kuat dengan negara lain.
6) Implementasi Tanpa Batasan

"dalam tempo yang tidak ada batasannya."

Pernyataan ini menunjukkan komitmen jangka panjang untuk mengembangkan bahasa
Indonesia. Dalam geopolitik, ketahanan dan kesinambungan adalah kunci untuk mencapai
tujuan-tujuan ambisius. Ini juga mengindikasikan bahwa upaya ini bukan hanya untuk saat ini,
tetapi ditujukan untuk generasi mendatang, memperlihatkan visi yang lebih luas tentang
bagaimana bahasa Indonesia dapat terus berkembang dan diakui secara global.

7) Tanggung Jawab Bersama

Proklamasi ini juga mencerminkan tanggung jawab bersama para peserta untuk
meneruskan misi ini. Dalam konteks geopolitik, kolaborasi antara negara, institusi, dan individu
sangat penting untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini menciptakan rasa kepemilikan di antara
penutur bahasa Indonesia, yang dapat membantu dalam promosi dan penggunaan bahasa di
berbagai aspek kehidupan.

8) Dampak terhadap Kebijakan Publik

Membuat bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional dapat memengaruhi kebijakan
publik dalam pendidikan, perdagangan, dan hubungan internasional. Negara yang ingin
memperkuat posisi bahasa Indonesia di arena global perlu menerapkan kebijakan yang
mendukung pengajaran bahasa di luar negeri, meningkatkan literasi, dan mendorong publikasi
dalam bahasa Indonesia di berbagai platform.
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9) Bahasa dan Identitas Nasional

Dalam geopolitik, bahasa sering kali menjadi simbol identitas nasional. Proklamasi ini
menunjukkan bagaimana bahasa Indonesia berperan dalam membentuk identitas nasional yang
kuat di tengah tantangan globalisasi. Identitas yang kuat dapat menjadi dasar bagi negara untuk
mengadvokasi kepentingan mereka di tingkat internasional.

10) Tantangan yang Dihadapi

Meskipun ada komitmen untuk menjadikan Bahasa Indonesia sebagai bahasa
internasional, terdapat tantangan yang perlu dihadapi, seperti kompetisi dari bahasa Inggris dan
bahasa internasional lainnya. Proklamasi ini merupakan langkah awal, tetapi memerlukan
strategi yang lebih matang untuk mencapai tujuannya. Dalam geopolitik, negara harus mampu
merespons perubahan dan tantangan dengan cara yang inovatif dan adaptif.

Proklamasi bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional oleh peserta Kongres Bahasa
Indonesia ke-10 menggambarkan aspirasi Indonesia untuk memperkuat posisinya di dunia
global. Melalui nilai gotong-royong, penggunaan media sosial, penghormatan terhadap sejarah,
dan keterlibatan internasional, proklamasi ini menciptakan fondasi untuk upaya jangka panjang
dalam mempromosikan bahasa dan budaya Indonesia. Dalam konteks geopolitik, bahasa adalah
alat penting yang dapat digunakan untuk membangun identitas, meningkatkan pengaruh, dan
menjalin kerjasama internasional. Proklamasi ini menandai langkah awal yang signifikan dalam
perjalanan panjang untuk mencapai tujuan ambisius ini.

Puisi Untuk Sang Redaktur sebagai Penguat Identitas Bangsa

Puisi yang ditulis oleh Tri Budhi Sastrio ini mengandung banyak unsur yang relevan
untuk dianalisis dari perspektif geopolitik. Teks ini, meskipun disampaikan dalam format puisi,
mencakup tema tentang proklamasi Bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional, serta
refleksi atas identitas budaya, kerjasama internasional, dan pengaruh bahasa dalam konteks
global. Berikut adalah analisis lengkap berdasarkan unsur-unsur geopolitik dalam puisi ini.

1) Proklamasi Bahasa sebagai Bahasa Dunia

"Mengapa bahasa tercinta tidak sekalian di lang-lang kan sebagai bahasa dunia."

Pernyataan ini menunjukkan aspirasi untuk menjadikan bahasa Indonesia memiliki
status internasional. Dalam konteks geopolitik, ini mencerminkan keinginan Indonesia untuk
memperluas pengaruhnya dan menempatkan bahasanya di panggung global. Bahasa adalah alat
penting dalam diplomasi dan hubungan internasional, dan pengakuan terhadap bahasa
Indonesia sebagai bahasa dunia dapat meningkatkan posisi Indonesia dalam percaturan global.

2) Tantangan dan Biaya
"belum minus tetapi ya pura ... karena biaya terbang dari Eropa tak dalam skema."

Kendala biaya perjalanan mencerminkan tantangan yang dihadapi dalam upaya
internasionalisasi bahasa Indonesia. Dalam geopolitik, aspek ekonomi sering kali berhubungan
erat dengan kemampuan negara untuk terlibat dalam dialog internasional. Keterbatasan ini
menunjukkan bahwa meskipun ada keinginan untuk terlibat, faktor ekonomi dapat menjadi
penghambat.
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3) Kerjasama Internasional
"ratusan kelompok anak muda mancanegara yang dianggap ikut serta."

Partisipasi kelompok internasional dalam proklamasi bahasa ini menunjukkan
pentingnya kerjasama lintas budaya dan negara. Dalam geopolitik, aliansi dan kerjasama antar
negara dan komunitas adalah kunci untuk memperkuat posisi suatu bangsa. Kerjasama ini tidak
hanya memperluas pengaruh bahasa, tetapi juga membangun hubungan yang lebih kuat antar
negara.

4) Penghormatan terhadap Tokoh
"Terima kasih sang redaktur Arif Rahman namanya."

Menghormati seorang tokoh yang berkontribusi pada proklamasi menunjukkan
pentingnya warisan budaya dan sejarah dalam geopolitik. Penghormatan ini berfungsi untuk
memperkuat identitas nasional dan mengingat kontribusi individu dalam membentuk budaya
dan bahasa. Ini menciptakan rasa kepemilikan di antara masyarakat terhadap bahasa mereka.

5) Penyebaran Informasi
"melalui Tribun Kaltim semua itu diwarta."

Pentingnya media dalam menyebarkan proklamasi ini sangat jelas. Dalam geopolitik
modern, media memiliki peran sentral dalam membentuk opini publik dan mengedarkan
informasi. Penggunaan media lokal dan digital untuk mengkomunikasikan proklamasi bahasa
menunjukkan upaya untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan memperkuat pengaruh
bahasa Indonesia.

6) Identitas Budaya dan Globalisasi
"ayo jangan ragu pakai ini bahasa dengan bangga yang sesuai dengan mutu negara."

Ajakan untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan bangga mencerminkan usaha
untuk mempertahankan identitas budaya di tengah arus globalisasi. Dalam geopolitik, identitas
budaya yang kuat sangat penting untuk membangun posisi tawar di arena internasional. Negara
yang mampu melestarikan budayanya cenderung lebih dihormati dan memiliki pengaruh.

7) Refleksi atas Kecelakaan dan Kehilangan
"Yah, ternyata Tuhan lain maunya ia diantar pulang dalam peti."

Kehilangan seorang anggota kelompok proklamator, Gosia Malik, membawa nuansa
kesedihan namun juga mengingatkan bahwa perjalanan internasional sering kali mengandung
risiko. Ini mencerminkan realitas dalam geopolitik bahwa setiap hubungan internasional dapat
membawa konsekuensi, baik positif maupun negatif.

8)  Penyebaran di Dunia Digital
"melanglang buana sehingga dibanyak kota tahu tanya selalu diterima bahkan banyak
yang mencantumkan dalam webnya."
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Penyebaran proklamasi bahasa melalui platform digital menunjukkan bagaimana
teknologi mengubah cara informasi disebarkan. Dalam konteks geopolitik, media digital telah
menjadi alat penting dalam membangun pengaruh dan jaringan internasional. Proklamasi yang
tersebar di dunia maya menunjukkan bagaimana Bahasa Indonesia dapat diterima dan diakui
secara global.

9)  Ajak Generasi Muda
"Tinggal bagaimana anak-anak millenial bangsa menyikapinya didada."

Mengajak generasi muda untuk berpartisipasi dalam menggunakan Bahasa Indonesia
menunjukkan pentingnya pendidikan dan kesadaran budaya. Dalam geopolitik, generasi muda
adalah agen perubahan yang dapat membentuk masa depan bangsa. Pendidikan yang baik
tentang bahasa dan budaya dapat memperkuat posisi negara di kancah internasional.

10) Kesadaran akan Peristiwa Sejarah
"Sumpah Pemuda yang ikhtiarkan tunggalnya negara satunya bangsa."

Referensi kepada Sumpah Pemuda menunjukkan pentingnya kesatuan dan identitas
nasional dalam geopolitik. Sumpah Pemuda menjadi simbol persatuan yang dapat memperkuat
posisi Indonesia dalam hubungan internasional. Kesadaran sejarah membantu masyarakat
memahami akar identitas mereka dan memperkuat komitmen terhadap bahasa dan budaya.

Puisi ini tidak hanya merangkum aspirasi untuk mengangkat Bahasa Indonesia sebagai
bahasa internasional, tetapi juga mencerminkan berbagai unsur geopolitik yang saling terkait.
Dari tantangan biaya, kerjasama internasional, penghormatan terhadap tokoh, hingga
penyebaran informasi melalui media, semuanya menunjukkan kompleksitas hubungan antara
bahasa, budaya, dan politik. Dengan ajakan untuk melestarikan bahasa dan budaya, serta
mengajak generasi muda untuk berpartisipasi, puisi ini menggarisbawahi pentingnya peran
bahasa dalam membangun identitas dan pengaruh suatu bangsa di dunia global. Proklamasi ini
bukan hanya sekadar sebuah pernyataan, tetapi sebuah panggilan untuk tindakan dan refleksi
terhadap posisi Indonesia di kancah internasional.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai bentuk penguatan
identitas bangsa pada teks Proklamasi Bahasa dan Puisi Untuk Sang Redaktur. Dengan kajian
geopolitik dan bahasa terdapat 10 bentuk penguatan identitas bangsa pada teks Proklamasi
Bahasa dan terdapat 10 bentuk penguatan identitas bahasa pada Puisi Untuk Sang Redaktur.
Teks Proklamasi Bahasa menjadi bentuk penghormatan bagi Bahasa nasional. Puisi Untuk Sang
Redaktur menjadi cerminan berbagai bidang geopolitik yang saling terkait. Dengan belajar
geopolitik mampu menguatkan bahasa sebagai identitas bangsa.
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